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EVALUASI PENGGUNAAN BENIH PADI SAWAH IRIGASI 

DI KECAMATAN SELUMA SELATAN  

KABUPATEN SELUMA 

Afrizon1*, Yuniarti2, Yahumri1, Ahmad Damiri1, Taufik Hidayat1,  

Andi Ishak1, dan Abd. Gaffar1  

1Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 
2Dinas Pertanian Kabupaten Seluma 

*Email: Afrizon41ok@gmail.com 

ABSTRAK 

Penggunaan benih padi sawah di tingkat petani masih belum sesuai dengan rekomendasi 

sehingga usahatani menjadi kurang efisien Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

penggunaan benih padi sawah irigasi di Kecamatan Seluma Selatan, Kabupaten Seluma. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022 di Desa Tanjung Seru dan Padang Merbau, 

Kecamatan Seluma Selatan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 

dengan petani, penyuluh pertanian lapangan, dan peneliti. Data yang dikumpulkan berupa 

jumlah dan cara perlakuan benih, teknik penyemaian, dan sistem tanam padi. Sementara 

data sekunder diperoleh dari Programa Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Sukarami 

Kecamatan Seluma Selatan. Data dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan benih padi sawah irigasi di tingkat petani masih 

tinggi yaitu sebanyak 35 kg/ha dibandingkan dengan rekomendasi sebanyak 25 kg/ha. 

Perlakuan benih dengan memeram benih secara langsung di dalam karung basah selama 24 

jam tanpa seleksi. Cara menyemai dengan sistem basah pada lahan persemaian yang relatif 

sempit 1-2% dari luas lahan dan pindah tanam pada umur benih 3-4 minggu setelah semai. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan benih padi di 

Kecamatan Seluma Selatan belum efisien serta penerapan komponen teknologi penyiapan 

benih belum sesuai rekomendasi.     

Kata kunci: Benih, padi sawah, hama, keong emas  

PENDAHULUAN 

Padi merupakan tanaman budidaya 

yang sangat penting di Indonesia sebagai 

bahan makanan pokok. Pemerintah terus 

mendorong agar petani mampu 

meningkatkan produksi padi. Upaya ini 

terutama ditujukan pada lahan sawah 

irigasi dengan intensifikasi. Hal ini 

karena padi sawah menyumbang 

produksi rata-rata 71,8 juta ton gabah 

kering giling dalam periode 2013-2017 

atau 95% dari rata-rata total produksi 

padi nasonal (Pusdatin Kementan, 2018). 

Sistem tanam pada lahan sawah 

irigasi dapat dilakukan dengan cara 

tanam pindah atau tanam benih langsung. 

Keunggulan sistem tanam pindah adalah 

mudah dalam pengendalian gulma 

dibandingkan dengan sistem tanam benih 

langsung (Agustiany et al., 2017). 

mailto:Afrizon41ok@gmail.com
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Persoalannya adalah, sistem tanam 

pindah yang diterapkan petani juga 

seringkali masih menggunakan benih 

dalam jumlah yang berlebihan. Serangan 

hama keong emas (Pomaceae 

canaliculata L) menjadi salah satu 

penyebab petani masih menanam benih 

dalam jumlah yang banyak. Serangan 

keong emas paling tinggi pada saat 

tanaman berumur 1-7 hari setelah pindah 

tanam sampai tanaman berumur kurang 

lebih 30 hari (Manueke, 2016).  

Keong emas menyerang tanaman 

padi dimulai dari batang yang berbatasan 

dengan air dan merobohkan batang, 

kemudian memakan seluruh bagian 

tanaman yang mengambang hingga 

rumpun padi menjadi kosong dan mati 

(Kasidiyasa et al., 2018). Populasi keong 

emas akan mengalami penurunan dari 

tanaman berumur 21 hari sampai dengan 

35 hari setelah tanam (Lonta et al., 2020). 

Kerusakan yang ditimbulkan keong mas 

pada pertanaman padi antara 10-40% 

(Putra dan Zein, 2016). 

Selain permasalahan hama keong 

mas, kondisi lingkungan budidaya juga 

menentukan efisiensi penggunaan benih 

padi. Petani biasa menyemai benih dalam 

jumlah berlebihan untuk mengantisipasi 

kekurangan benih pada saat pindah 

tanam akibat gangguan alam seperti 

banjir (Irmawati et al., 2015). Sisa benih 

dapat digunakan untuk menyulam benih 

jika ada yang mati di pertanaman. Petani 

lebih menyukai jenis benih lokal yang 

anakannya sedikit dan masa panen yang 

relatif lama namun dianggap lebih tahan 

terhadap serangan hama keong mas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret 2022. Pengumpulan data 

dilakukan pada dua kelompok tani yaitu 

Kelompok Tani Karya Bakti di Desa 

Tanjung Seru dan Kelompok Tani Bina 

Desa di Desa Padang Merbau, 

Kecamatan Seluma Selatan, Kabupaten 

Seluma. Wawancara mendalam 

dilakukan terhadap 10 orang pengurus 

dan anggota kelompok tani yang 

didampingi oleh penyuluh pertanian 

lapangan. Data yang dikumpulkan 

meliputi teknologi eksisting berupa 

jumlah benih, cara perlakuan benih, luas 

persemaian, dan umur benih pada saat 

tanam pindah. Selain itu juga 

dikumpulkan data sekunder dari Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) Sukarami, 

Kecamatan Seluma Selatan. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik 

deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Lokasi Penelitian 

Kecamatan Seluma Selatan terdiri 

atas 12 desa. Dari 12 Desa ini Desa 

Padang Merbau merupakan desa yang 
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memiliki produksi padi tertinggi (BPP 

Sukarami, 2022). Pengembangan 

budidaya padi sawah sangat potensial di 

wilayah ini karena berada pada Daerah 

Irigasi Air Seluma. Luas areal 

persawahan di Kecamatan Seluma 

Selatan 1405 hektar yang terseb.ar di 12 

desa, didominasi oleh daerah beririgasi 

teknis (Tabel 1). Padi ditanam dua kali 

dalam setahun. Musim tanam (MT) I 

dimulai pada bulan Desember dan panen 

padi pada bulan Maret setiap tahun, 

sedangkan MT II antara bulan Juni 

sampai dengan September.

Tabel 1. Kondisi lahan sawah dan dukungan kelembagaan petani di Seluma Selatan 

No. Desa 

Luas sawah (ha) Jumlah 
kelompok 

tani pangan 

Jumlah PPL 

(orang) Teknis 
Tadah 
hujan 

Rawa Jumlah 

1. Sengkuang 120 5 10 135 - 1 

2. Sidomulyo 63 7 - 70 4 1 
3. Tanjung Seru 100 10 15 125 7 

1 
4. Tanjungan 98 5 9 112 5 

5. Padang Merbau 199 - 19 218 12 
1 

6. Padang Genting 65 3 - 68 3 
7. Tangga Batu 119 - - 119  1 

8. Padang Rambun 60 25 25 110 4 
1 

10. Tanjung Seluai 68 10 10 88 4 

9. Rimbo Kedui 192 2 10 204 9 1 
11. Sukarami 60 7 5 72 6 

1 
12. Pasar Seluma - 54 30 84 - 

 Jumlah 1144 128 133 1405 54 8 

Sumber: Programa BPP Sukarami Kecamatan Seluma Selatan, 2022 

Padi dibudidayakan petani sebagai 

sumber utama beras untuk kebutuhan 

konsumsi keluarga petani, selebihnya 

baru dijual dalam bentuk gabah. 

Pendapatan utama penduduk Seluma 

Selatan adalah sebagai petani kelapa 

sawit. Selain sumber pendapatan dari 

budidaya pertanian, penduduk 

Kecamatan Seluma Selatan juga bekerja 

sebagai buruh tani atau tukang/buruh 

bangunan. Jumlah penduduk sebagai 

petani sebanyak 2230 orang sedangkan 

yang berprofesi sebagai buruh sebanyak 

1973 orang. 

Penyiapan dan Penyemaian Benih 

Padi 

Penyiapan dan penyemaian 

benih yang dilakukan petani padi 

sawah irigasi ditampilkan pada Tabel 

2. Jumlah benih yang digunakan 

sebanyak 35 kg/ha. Luas persemaian 

1-2% dari luas lahan pertanaman atau 

100-200 m2 untuk lahan 1 ha. Petani 

umumnya melakukan pindah tanam 

setelah umur benih lebih dari tiga 

minggu.
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Tabel 2.  Cara penyiapan benih padi di tingkat petani 

No. Uraian Keterangan 

1. Jumlah benih >35 kg 

2. Perlakuan benih Benih diperam di dalam karung selama 24 jam 

3. Sistem penyemaian Semai basah 

4. Luas persemaian 1-2% luas lahan 

5. Umur semai >21 hari 

 

Efisiensi Penggunaan Benih Padi 

Penyiapan dan penyemaian benih 

yang dilakukan petani padi sawah irigasi 

di Kecamatan Seluma Selatan masih 

belum sesuai dengan rekomendasi (Tabel 

3). Jumlah benih masih terlalu banyak 

yaitu mencapai 35 kg/ha. Petani belum 

melakukan seleksi benih dengan 

perendaman di dalam larutan garan 2-

3%. Luas persemaian juga terlalu sempit 

yakni hanya 1-2% dari luas lahan. Jadi 

dalam 1 ha lahan, petani menyemai bibit 

pada luas lahan 100-200 m2 saja, 

sedangkan rekomendasi luas lahan 

persemaian adalah 4% atau 400 m2 per 

hektar. Petani kebanyakan melakukan 

pindah tanam di atas 3 minggu, tidak 

sesuai dengan rekomendasi penggunaan 

bibit muda (15-21 hari). Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dikatakan bahwa 

petani belum efisien dalam penggunaan 

benih padi sawah irigasi di Kecamatan 

Seluma Selatan.

Tabel 3. Perbandingan cara penyiapan benih padi di tingkat petani dan rekomendasi. 

No. Nama petani Cara petani Rekomendasi* Keterangan 

1. Jumlah benih >35 kg 25 kg Belum sesuai 

2. Perlakuan benih Benih diperam 

di dalam 

karung selama 

24 jam 

- Direndam di dalam larutan 

garam 2-3% untuk 

menyeleksi benih hampa 

- Diperam di dalam karung 

selama 1-2 hari sampai 

mulai tumbuh akar primer 

(radikula)  

Belum sesuai 

3. Sistem penyemaian Semai basah Semai basah Sesuai 

4. Luas persemaian 1-2% luas 

lahan 

4% luas lahan Belum sesuai 

5. Umur semai >21 hari 15-21 hari Belum sesuai 

Keterangan: *= Susanti et. al (2020) 

Mutu dan Perlakuan Benih 

Benih yang bermutu dan perlakuan 

sebelum disemai sangat berpengaruh 

dalam Budidaya padi. Untuk itu sangat 

diperlukan pemahaman petani akan 

pentingnya penggunaan benih bermutu 

dan perlakuan sebelum disemai. 

Peningkatan produksi padi ditunjang oleh 
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banyak faktor antara lain penggunaan 

benih bermutu yang bersertifikat (Merry 

P dan G Fathiyakan, 2017).  Dari segi 

penggunaan benih oleh petani terlihat 

lebih banyak dari rekomendari/anjuran 

sehingga terjadi in efisiensi terhadap 

penggunaan benih.  Perlakuan jumlah 

bibit yang ditanam pada sistem tanam 

pindah padi sawah berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, panjang malai, 

jumlah gabah per malai, jumlah gabah 

bernas per malai, dan hasil gabah. Jumlah 

bibit tunggal (3 batang per rumpun) 

cendrung memberikan hasil gabah 

tertinggi (6,88 t/ha) dan perlakuan jumlah 

bibit 9 batang per rumpun cendrung 

memberikan hasil terendah yaitu 4,64 

t/ha (Misran, 2014). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan benih pada budidaya 

padi sawah irigasi di Kecamatan Seluma 

Selatan, Kabupaten Seluma masih belum 

efisien sesuai dengan rekomendasi. 

Perlakuan benih juga belum optimal, luas 

persemaian masih terlalu sempit, dan 

umur semai terlalu tua ketika 

dipindahkan ke lahan pertanaman. Hal ini 

disebabkan karena adanya serangan 

hama keong emas yang masih belum 

dikendalikan oleh petani. Oleh karena itu 

diperlukan peran aktif Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) di Kecamatan 

Seluma Selatan sangat penting di dalam 

melakukan sosialisasi dan mendorong 

penerapan pengendalian hama keong 

emas di wilayah binaannya. 
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